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PERATURAN DAERAH KAWUPATEN DAERAH TINGKAT 11
KEBUMEN

NOMOR 1C TAHUN 1994
TENTANG
EMERTKSAAN KUALITAS AIR DI LABOEATORIUM AIR MILIK
PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGEAT II KEBUMEN
DENGAN RAHMAT TUHAKN YANG MAHA EGA
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rangka meningkatkan kesehat-

hahwa dalam
an masvarakat perlu dilaksanakan penga-
wasan kKualitas aly secarsa intensii dan

terus Mmenserus ; ~

iy

.mbang

b. bahwa ¥xualitas air yang digunakan ma-
syearakat harus memenuhi syarat kesehatan
agar teraindar dari gangguan kesehatan

1 .
bahwa Femerintab Kabupaten Daerah Ting-
zat II Kebum telah memiliki sarana dan

]

rrasarana La b ratorivm Pemeriksaan Air
vang ocukup memadai, o’eh karena itu
periu ditingkatkan fungsi dan peranannya
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I1  XEBUMEN TERTANG PEMERIKSAAN KUALITAS
AIR DI LABORATORIUM AIR MILIE PEMERINTAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT IT KERUMEN.

BAB I
XKETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud
dengan

a. Daeran adalah Kabupaten Daerah Tingkat
IT1 Eebumen :

b. Bupati Kepala Dasrah adalah Bupati
Kepala Dasrah
Tingkat II Kebumen ;

. Dinas Eesehatan adalah Dinas Keseha-
tan Kabupaten Dasrah Tingkat I1 XKebu-
men ;

d. Laboratorium Air adalah Unit Pelaksa-—
na Teknis Dinas Kesehatan yang berupa
tempat atau kamar tertentu yang dileng-
kapi dengan peralatan untuk mengadakan
perccbaan/ penelitian air ;

e. Pemeriksaan Bakteriologi adalah pemer-
iksaan dengan tolock ukur macam/jenis
dan Jjumlah bakteri yang terdapat pada
suatu sampel ;

Fh

Femeriksaan Kimia Terbatas adalah pe-
meriksaan terhadap kandungan zat kimia
vang terdapat dalam air 3




.
LEH

U

£}

1

-

7

3
5
-.\IL w»w
(L=

q:

4 &1

I FE
By . 2

1y

¥

s

IKSAAN

- et d A



Pasal 3

(1} Perusahasan Daeran Air Minum (PDAM) dan In-
dustri/Perusahaan baik Jjasa maupun non Jjasa
diwajibkan untuk memeriksakan kualitas =air
vang dipergunaksn secara rutin sebeluwn dikon-
sumsikan kspada masyarakat.

oJ
~

emeriksaan sehagaimana dimaksud ayat (1)
dilakukan cleh Unit Laboratorium
cara menguldl secara bakterioclogis

terbatas.

{2, > N
A s v
AU

o
o,
q_.
;j Fue
0
T P
PR

ar
pu

T
F i
=
[
il

(3> Cara pengambilan contoh {(sampling) dan be-
sarnya Jumlah contoh ( sampling size ) untuk
kepentingan pemeriksaan haruslzah dllakukan
sssuai ketentuan vang berlaku.

Pasal 4

Air yvang waJdib diperiksakan adalah
a. Air PDAM ;

b. Air bersih/air minum vang digunakan untu} Pe-
rusahaan, Industri maupun home industri.

c. Air yang digunakan pada kolam renang/pemandi-
an umum.

Pasal B

Disamping melayani Industri sebagaimana dimaksud
Pasal 3 ayat {1y Peraturan  Daerah ini,
Dines/Instansi dan masyarakat umum Jjuga dapat
memanfaatkan Jasa Laboratorium Air.

" BAB IV ........ i
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BAB IV
LABCRATORIUM ATR, KEWAJIRAN DNAN LARANGAN
asal 5

Pemerintah Daerah meéayediakasn Laboratorium .
Ailr dEﬁaa segala keperluan dan perlengks-
na

{Z) Pengelolaan dan Pemepriksaan kualitas air di
Labeoraterium Air dilakukan oleh petugas vang
telah mengikuti rendidikan ztauw penataran
Pengawasan Kualitas Air (PRAY.

{3} Penanggung jawab Laboratorium Air sebagaima-
na dimaksud avat (1) Pasal ini. adalah Dinas

fesehatan. :

Pasal T

(1) FPengelola Laboratorium Air berkewajiban

o
0O X

o ct'

gambil air sampel dan memeriksanva se-
ra bsnar;

o]

b. Memberikan laporan hasil pemeriksaan ke-
rada pemakai Jasg selambat-lambatnya 1
{satu) buian terhitung sejak sampe 1

diterima ;

)-J'.'u

,.JA

¢. Memberikan Lapcran kepada Bupati Kepala
Daerah pada setiap|bulan dengan tembusan
kepada Kepala D:1d~ Resehatan FPropinsi
Dasrah Tingka: I Jawa Tenzah Jzn Kepala
Eantor Departermen Lesshatan Daerah.

lola Laboratgrium Air dilarang memberi-
tahukan hasil pemeriksaan kerada pihak lain
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BAR Y
BIAYA PEMERIKSAAN
Pasal 8

tiap pemeriksaan kualitas air vang melipu-
pemnerikszan haktecrclogi dan kimia terba—
tas vang dila’ukan 4i Unit Laboratorium Air
dikenakan retribusi.

Set
ti

Besarnya retribusi pemeriksaan sebagaimana
dimaksud ayat (13 Pasal ini ditetapkan
sebagai berikut

z. Femeriksaan Bakteriologi Rp. 8.000,00

{delapan ribu rupiah) ;

. FPemeriksasn Kimia Terbatas Ep.106.500,00

{(sepuluh ribu iima ratus rupiah) ;

<. Biaya pengambilan sampel di lapangan di-
tetapkan sebeszar

- Rp. Z2.000,00 {dua ribu rupiah) untuk

o~

zetiap sampel ;
- Rp. 4.000,00 ({empat ribu rupiah) untuk
rerdalanan.

Semua pendapatan dari retribusi pemeriksaan
sebagalmana dimaksud avat (2} Pasal ini
disetorkan ke Kas Daerah.

BAE VI
KETENTUAN PELAKSANAAN DAN PENGAWASAN
Pasal 9

laksanaan Peraturan Daerah  ini

cleh Dinas Kesehatan.
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Taerah ini o .ai perlaku padd tzunggal

“etjﬂﬁ' o dapat mengetahuiny

perﬁuni 'Perat uran Dasrall i
X6 prn atannya ialam Lembaran Daera
Kabvupaten uaerwh Tingkat 77 Kebumen

a,
n

i
-L.
=h
=341

117 3431 Kebumen
vadsa tanggal 10 Qktober 18Y94

LA DAERAR
'nEAH TT“G AT I KEBUMEN
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Tizankgan oleh uubervuf Ke pn;m Jaerah Tingkat I
Jawsz Tengah dengan Sura He @tusan tanggal
14 Ncpember 1824 Nomor 158 B/285/1954 .

Kabupater
T ahun _Lt. ..’ 'i

Trs. SUTPARDIC ANGGABAC! A

P EMBIN/
NIF. 010 046 <







PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT
EBU [ EN

+
et

NOMOR 10 - TAHUN 1994

TENTAN

]

PEMERIKSAAN KUALITAS AIR DI LABRORATCRIUM AIR MILIK
PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II KEBUMEN

I. PENJELASAK UMUM.

Bahwa aly nmerupakan salah satu kebutuhan
pokok manusia dalam pemanfaatannya harus memenuhi
agtandar kualit air baik £fisik, kimia, bakteorclo-

is maupun ra {
shubungan 4 an hal tersebut, maka air yang
ikcngum31xan manusia perlu diperiksakso: kualitasn-
a aj Lauuru'crium Lir MilikPemerintah Kabupaten
II Eebumen.
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nakkan maksud tersebut di atas
turan Daerah.

I7. PEMJELACAN PASAL DEMI PABAL.

i)
0}

asal 1 nmuruf a 5/ 4 @ cukup jelas.
hurgf e : Zampel adalah contoh vyang
' diambil dari suatu bahan
daiam jumlah tertentu yang
dapat mewakili bahan yang
akan dipsriksa di Labora-

torium.
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memenuhi ebituhan nidup sehari-hari.
Hygiene adalah spgala usaha untuk
melindungi. memelihara dan memperting-
2i derajat kesehatan badan dan Jjiwa,
Dalk untuk umun naupun perseorangan.

oS

ot

1
k¢

‘Air sebagal sar ang& utama/pokok adalah
alr yang digunakan oleh suatu perusa-
haan ewa:,a, Lnstanai Pemerintah
gebagai bahan baku produksi untuk
mendapatkan suatu hasil/produksi.

cukup Jelas.

Industri /Perusshaan baik vang berbadan
hukum atau tidak. Sebslum dikonsumsi-
kan kepada masyarakat, disamping air

vang dipergunakan sudah diperiksakan
secara rutin Jjuga air tersebut =sudah
dinyatakan baik.

Pemer1k zaan  Sscara rutin adalah

vemeriksaan kualitas ailr minum untuk -

a. FDAM (Perusahsan Dasrah Air Minum)
mengikuti petunjuk Peraturan Men-—
teri Kesehatan Nomor : 418/Per/IX/ -

1880 -

L. Induscri air minum dalam kemasan, 1
{satu} sampel vntuk 5.7000 kenasan /
bulan

<. Industri es balok :

~31.000 balok/bulan = 1 sampel/bulan
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relipatan 5,000 bhalok
)

= O gamp

e ¢ § 0]
d.  Diluar ketesntuan a, b dan ¢ = 1

Eetentuan teknfizs adslah cara, jumlah
dan tempat vang|sudah ditentukan dalam
n contoh air yang akan dipe

Mise l; Uk pemeriisasan Dakteri-

ologil memasukkan ke dalam botol,

sebel zestidah totol berisi sir.

maLuL harus dibakay dengan api

SPLYl

Jumia vang [diambil minimal 200 cco
i digurakan adalah

o
o
o 8
NG e
=

Air PDAM adelah|air yang disalurkan,/di
W cuﬁber ajir melalul jarin-

gan pipa ke mapyarakat konsumen vang
iikelola olah [Perusahaan Daeral Ailr
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iinum adelah ailr yang kualitasnya
k™

i svarat kesehatan dan dapat
g Aimimuam.

rarang/penandian uman ada
sanba bagi umum yang mneny

=1

ks

untuk berenang. mandi, berek-
herolan raga sarta Jjasa pel

lainnya yvang menggunakan air







